
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

NILAI AFEKTIF DALAM PEMBELAJARAN  

TARI BEDANA DI KELAS X.MIA 3 SMA YP UNILA  

BANDAR LAMPUNG 

 

OLEH: 

 

ANDINI KUSUMA NEGARA 

 

Hal yang diungkap dalam penelitian ini adalah nilai afektif dalam pembelajaran 

tari bedana di kelas X.MIA 3 SMA YP Unila. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan nilai afektif dalam pembelajaran tari bedana di kelas X.MIA 3 

SMA YP Unila Bandar Lampung tahun ajaran 2014/2015. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Landasan teori yang 

digunakan adalah teori ranah afektif dari Kunandar (2013:100). Teori lain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran, metode pembelajaran, 

metode drill, seni tari, dan tari bedana. Sumber data pada penelitian ini adalah 

nilai kerjasama, nilai tanggung jawab, nilai toleransi,   nilai disiplin, peserta didik 

kelas X. MIA 3, guru seni budaya, 9 ragam gerak tari bedana, ruang kelas X.MIA 

3.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan nontes. 

 

Nilai afektif  terlihat pada aktivitas peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran 

tari bedana. Terdapat perubahan perilaku peserta didik menjadi lebih baik yang 

dapat dilihat pada  penilaian pertemuan pertama sampai pertemuan kedelapan. 

Peserta didik dapat menerapkan nilai afektif  melalui pemberian ucapan teguran 

oleh guru kepada peserta didik yang tidak menerapkan nilai afektif dengan baik 

pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik dapat 

menerapkan nilai-nilai afektif kerjasama dengan kriteria baik, karena peserta didik  

telah menerapkan 4 deskriptor, bertanggung jawab dengan kriteria baik, karena 

peserta didik  telah menerapkan 4 deskriptor, toleransi dengan kriteria baik, 

karena peserta didik  telah menerapkan 4 deskriptor, serta disiplin dengan kriteria 

baik, karena peserta didik  telah menerapkan 4 deskriptor. Secara keseluruhan 

nilai afektif peserta didik di kelas X.MIA 3 SMA YP Unila Bandar Lampung 

dikatagorikan baik dikarenakan peserta didik telah menerapkan deskriptor 

perilaku nilai afektif, sesuai dengan kriteria penilaian baik. 
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